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ABSTRAK

Pengaruh Model Group Investigation Berbasis Diferensiasasi Terhadap Hasil
Belajar Sosiologi Siswa Fase E di SMAN 1 Solok Selatan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagai berikut. Masalah yang di temui
adalah Pertama kurangnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran
Sosiologi. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang diterapkan guru tidak
sesuai dengan karakter, keinginan, dan keadaan siswa. Kedua, Siswa kurang
memahami tujuan pembelajaran sosiologi. Ketiga, urangnya pengetahuan siswa
terhadap materi yang terdapat pada mata pelajaran Sosiologi. Keempat, saat
proses pembelajaran di kelas siswa kurang aktif. Kelima, hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Keenam, Kurangnya variasi penyajian materi pembelajaran
yang diberikan guru yang menyebabkan siswa merasa bosan atau jenuh.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group
Investigation berbasis Diferensiasi siswa kelas Fase E SMANI1 Solok Selatan.
Jenis penilitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan menggunakan metode
quasi eksperimen. Jenis rancangan yang digunakan Post Tes tanpa Pre Tes (Post
Test Only Control Design). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu model
pembelajaran group investigation berbasis diferensiasi variabel terikat. Hasil
belajar variabel bebas. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 (kelas
eksperimen dan kontrol masing-masing berjumlah 36 orang), yang diambil
dengan mengunakan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini adalah
hasil belajar sosiologi. Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, hasil belajar
Sosiologi  siswa kelas Fase E Solok Selatan tanpa menggunakan model
pembelajaran group investigation berbasis diferensiasi memperoleh nilai rata-
rata 74 dengan kualifikasi 66-75% yaitu lebih dari cukup (LdC). Kedua, hasil
belajar Sosiologi siswa kelas Fase E Solok Selatan menggunakan model
pembelajaran group investigation berbasis difensiasi memperoleh nilai rata-rata
88 dengan kualifikasi 86-95% yaitu baik sekali (BS). Ketiga, berdasarkan uji-t
yang dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran group investigation berbasis difensiasi terhadap hasil belajar
Sosiologi siswa kelas Fase E SMAN 1Solok Selatan thiung < tiabel (7,53>1,671)
dengan demikian H; diterima karena t;, > t;

Kata Kunci: Hasil Belajar, Group Invstigation, Berdiferensiasi, Sosiologi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan mengalami perubahan kurikulum, yaitu dari Kurikulum 2013 menjadi
Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka dirancang untuk mengejar ketertinggalan di dalam
literasi dan numerasi. Kurikulum merdeka yang akan memberikan solusi untuk penyempurnaan
kurikulum. Kurikulum ini dapat dilaksanakan secara bertahap disesuaikan dengan kesiapan
sekolah masing-masing. Merdeka belajar bermakana kemerdekaan belajar, yakni memberikan
kesempatan belajar sebebas-bebasnya dan senyaman-nyamannya kepada anak didik untuk
belajar dengan tenang, santai, gembira tanpa stres dan tekanan, dengan memperhatikan bakat
alami yang mereka punyai, tanpa memaksa mereka mempelajari atau menguasai suatu bidang
pengetahuan di luar hobi dan kemampuan mereka, sehingga mereka mempunyai portofolio yang
sesuai dengan kegemarannya. Sebab memberi beban kepada pelajar di luar kemampuan atau
tindakan yang tercela secara akal sehat dan tidak mungkin dilakukan oleh guru yang bijak. Ini
tak ubahnya seperti murid yang tunanetra, lalu guru memintanya menceritakan apa dan
bagaimana matahari itu ke teman-temannya (Widyastuti, 2022).

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyebutkan bahwa kurikulum pada
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Program pendidikan pada satuan pendidikan
dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah untuk mengakomodasi berbagai
keragaman yang ada termasuk peserta didik (Purba, 2021).

Keragaman layanan dari tinjauan perbedaan karakteristik peserta didik disebut dengan

diferensiasi pembelajaran. Ketika peserta didik datang ke sekolah, mereka memiliki berbagai



macam perbedaan baik secara kemampuan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, kebudayaan, cara
belajar, dan masih banyak lagi perbedaan lainnya. Oleh karena itu, tidak adil rasanya jika guru
yang mengajar di kelas hanya memberikan materi pelajaran dan juga menilai peserta didik
dengan cara yang sama untuk semua peserta didik yang ada di kelasnya. Guru perlu
memperhatikan perbedaan para peserta didik dan memberikan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didiknya (Purba, 2021). Implementasi Kurikulum Merdeka sebagai
penyempurnaan dari kurikulum 2013 yang telah diuji cobakan 2.500 sekolah penggerak dan 900
SMK pusat keunggulan lebih fokus pada materi yang esensial dan tidak terlalu padat materi
sehingga guru memiliki waktu untuk pengembangan karakter dan kompetisi serta berekreasi di
sekolah mengembangkan berbagai inovasi dalam pembelajaran maupun dalam layanan
pendidikan secara keseluruhan (Mulyasa, 2023).

Berdasarkan wawancara informal dengan guru Sosiologi di SMAN 1 Solok Selatan pada 3
Januari 2023, yaitu Ibu DF dan Ibu WP ada beberapa faktor yang mempengaruhi kurangnya
konsentrasi siswa dalam pembelajaran. Pertama, faktor lingkungan, siswa belum bisa memfilter
pergaulan mana yang positif dan negatif, seperti banyaknya dari siswa yang berpacaran dengan
dampak negatif. Selain itu, juga disebabkan oleh permasalahan yang terjadi di keluarga, serta
mereka sedang mencari jati diri yang menyebabkan tidak bisa menyaring informasi-informasi
yang baik, akibatnya di dalam kelas terjadi bul/ly yang dapat merusak mental siswa. Sehingga,
pelarian siswa mencari kesenangan sendiri dan siswa tidak akan betah di kelas (DF, Wawancara,
3 Januari 2023).

Kedua, faktor keluarga, permasalahan dalam keluarga membuat siswa banyak melamun di
kelas, malas dalam belajar dan tidak menyukai pembelajaran, seperti kurangnya perhatian,

masalah ekonomi keluarga, orang tua yang selalu menuntut untuk lebih, tetapi kurang



memberikan apresiasi terhadap pencapaian anaknya, orang tua yang bercerai, ada yang tinggal di
rumah saudara, dan bahkan ada siswa yang tidak lagi mempunyai salah-satu atau keduaanya dari
orang tua mereka, yang membuat siswa tidak mempunyai semangat dalam belajar dan
menurunkan motivasi siswa dalam pembelajaran (WP, Wawancara, 3 Januari 2023).

Ketiga, faktor media sosial, media sosial yang seharusnya digunakan untuk mencari
informasi pembelajaran. Saat sekarang salah digunakan oleh para siswa untuk melihat hal-hal
negatif yang tidak pantas mereka lihat. Akibat dari kurangnya kontrol dari orang tua dan diri
sendiri yang membuat siswa tidak percaya diri akibat melihat postingan-pastingan yang ada di
media sosial terhadap diri mereka dan akhirnya membuat mereka kesulitan dalam tidur hal
inilah yang berdampak kepada pembelajaran siswa di sekolah, seperti tidak konsentrasi dalam
pembelajaran akibat kecanduan media sosial, ada yang ingin cepat selesai dalam pembelajaran
agar mereka dapat menggunakan media sosial mereka untuk melihat postingan atau informasi
yang tidak layak untuk mereka lihat. Beberapa hal tersebut dapat mempengaruhi psikis mereka
dan juga berdampak kepada penyimpangan sosial (DF, Wawancara, 3 Januari 2023).

Keempat, kegiatan pembelajaran yang membosankan, tidak bervariasi atau tidak menarik
untuk siswa, dan kurangnya rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran sehingga tidak berani
mengeluarkan pendapatnya saat belajar. Ada siswa yang tidak tahu tujuannya ke sekolah yang
menyebabkan pembelajaran tersebut tidak membekas di sanubarinya (WP,Wawancara, 3 Januari
2023).

Setelah diadakan wawancara lebih lanjut dengan beberapa siswa, dapat diketahui
permasalahan siswa tersebut dalam pembelajaran Sosiologi sebagai berikut. Pertama, rendahnya
minat dan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat siswa tidak mampu memahami

pembelajaran. Kedua, kurangnnya minat siswa terhadap pembelajaran Sosiologi. Hal ini dapat



dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung, yaitu siswa cenderung pasif seperti banyak
siswa yang tidur saat pembelajaran berlangsung, siswa yang malas memperhatikan guru saat di
kelas. Siswa sering berbicara dengan teman sebangkunya di saat proses pembelajaran
berlangsung. Kebanyakan siswa kesulitan dalam pembelajaran dan cepat bosan mengerjakan
tugas yang diberikan guru, serta lebih banyak menunggu jawaban dari teman. Kefiga, siswa
kurang memahami tujuan dari pembelajaran. Keempat, bahan belajar yang tidak menarik bagi
siswa. Tanpa ada bahan materi yang baru, sehingga menyebabkan siswa malas melakukan
kegiatan pembelajaran dan guru hanya menggunakan satu model pembelajaran untuk setiap

kelas. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini

Tabel 1
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Ujian Tengah Semester Fase E
SMAN 1 Solok Selatan Semester Ganjil

No Kelas Jumlah Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Siswa Tuntas (%) Tidak (%)
Tuntas

1. | Fase E-1 36 11 30,56 25 69, 44
2. | Fase E-2 36 19 53 17 47,22
3. | Fase E-3 36 22 61,11 14 38.89
4. | Fase E-4 36 18 50 18 50
5. | Fase E-5 36 21 58,33 15 46,87
6. | Fase E-6 36 14 38,89 22 61,11
7. | Fase E-7 36 16 44.44 20 55,55
8. | Fase E-8 26 15 41,66 13 36,11
9. | Fase E-9 26 14 38.88 13 36,11

Sumber: Guru Sosiologi SMAN 1 Solok Selatan
Berdasarkan hasil ujian tengah semester pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa rendah dan siswa belum mampu menguasai pembelajaran dengan baik dan terdapat

dua kelas yang memiliki nilai terendah yaitu (Fase E-6 dan Fase E-7).



Siswa kelas Fase E selayaknya telah mampu dan terampil dalam pembelajaran Sosiologi.
Namun, pada kenyataannya hasil belajar siswa Fase E Siswa SMAN 1 Solok Selatan masih
rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan rendahnya nilai ketuntasan yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran Sosiologi. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh dari guru Sosiologi SMAN 1
Solok Selatan, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai hasil belajar pada siswa di bawah 71,
sementara Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk Mata Pelajaran Sosiologi
kelas Fase E yang ditetapkan sekolah adalah 71.

Menghadapi persoalan tersebut, dapat diidentifikasikan bahwa setiap siswa memiliki
karakteristik yang berbeda dalam pembelajaran seperti tingkat kesiapan, minat dan gaya belajar
pesrta didik, maka perlu diterapkan sebuah pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil
belajar siswa, yaitu melalui penggunaan pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa (Purba,
2021). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu kemampuan siswa dalam
menguasai materi di kelas adalah dengan penggunaan model pembelajaran group investigasion
berbasis diferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan agar siswa memperoleh hasil
belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan guru. Jika siswa dibelajarkan
sesuai dengan kemampuannya, maka motivasi belajar siswa meningkat. Model pembelajaran
yang digunakan yaitu, group investigation. Model pembelajaran group investigation, adalah
pembelajaran kooperatif dengan mengharuskan siswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dengan cara menggali informasi yang akan dipelajari dengan bahan-bahan yang
tersedia.

Karakteristik pembelajaran berdiferensiasi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kondisi
awal peserta didik, bukan berdasarkan apa yang harus dicapai peserta didik. Dalam

merencanakan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami secara mendalam peserta



didiknya, baik dalam hal kesiapan belajar, minat, maupun gaya atau profil belajarnya (Bayumi,
2021). Guru dapat membedakan empat elemen kelas berdasarkan kesiapan, minat, atau profil
pelajar pembelajaran peserta didik di antanya, yaitu: 1) konten, merupakan apa yang perlu
dipelajari peserta didik atau bagaimana peserta didik akan mendapatkan akses ke informasi, 2)
proses, merupakan kegiatan di mana peserta didik terlibat untuk memahami atau menguasai
konten, 3) produk, merupakan meminta peserta didik untuk berlatih, menerapkan, dan
memperluas apa yang telah dipelajari dalam sebuah unit, dan 4) lingkungan belajar, merupakan
cara kerja dan perasaan ruang kelas.

Group investigation merupakan pembelajaran di mana siswa dilibatkan sejak perencanaan,
baik dalam menentukan topik/sub topik maupun cara untuk pembelajaran secara investigasi.
Model pembelajaran ini menurut siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dalam
arti bahwa pembelajaran investigasi kelompok itu metode yang menekankan pada partisiapasi
dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informan) pelajaran yang akan dipelajari
melalui bahan-bahan yang tersedia misalnya dari buku pembelajaran, masyarakat, internet.
Group investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri.
Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap
pembelajaran (Octavia, 2020).

Model pembelajaran group investigation dapat dipakai guru untuk mengembangkan
kreativitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran Group
investigation merupakan metode pembelajaran dengan siswa belajar terbentuk berdasarkan topik
yang dipilih siswa. Pendekatan ini memerlukan norma dan struktur yang lebih rumit dan struktur

yang lebih rumit dari pada pendekatan yang lebih berpusat pada guru. Dalam pembelajaran



group investigation siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 2-6 orang siswa
(Octavia, 2020).

Penelitian penggunaan model pembelajaran group investigation berbasis diferensiasi telah
dilakukan oleh beberapa orang. Hasil penelitian Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dan
analisis data yang telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh strategi pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada materi fisika usaha dan
energi di kelas X MIA SMA Negeri 1 Lahusa, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hal ini
berdasarkan hasil pengujian hipotesis t-test secara one fail, yaitu nilai thitung > t-tabel yaitu
2,381 > 2,014 yang berarti Ha diterima, sehingga dapat dibuat kesimpulan bahwasannya terdapat
pengarauh signifikan perlakuan strategi pembelajaran berdiferensiasi di kelas eksperimenn
terhadap hasil belajar yag diperoleh oleh peserta didik pada materi usaha dan energi di kelas X
MIA SMA Negeri 1 Lahusa tahun pelajaran 2021/2022 (Septa et al., 2022).

Penelitian penggunaan model pembelajaran group investigation telah dilakukan oleh
beberapa orang sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa model berbasis group investigation berpengaruh terhadap hasil belajar geografi topik
abrasi pantai di Pulau Kangean. Pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran
group investigation memperoleh nilai rata-rata gain skor yang lebih tinggi dibanding dengan
kelas kontrol yang diajar dengan metode diskusi. Hal ini disebabkan siswa yang melakukan
investigasi dapat memahami materi pembelajaran Geografi topik abrasi pantai lebih baik
dibanding siswa yang belajar secara konvensional (Acmad Taher, Sugeng Utaya, 2021).

Penggunaan model pembelajaran group investigation berbasis diferensiasi dapat membuat

siswa berperan aktif sesuai dengan minatnya dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan



motivator pada saat proses pembelajaran berlangsung, mulai dari keterlibatan siswa secara
maksimal di dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini dapat menjadikan siswa lebih
aktif dalam belajar, baik dalam bentuk kelompok maupun individu. Pembelajaran
berdiferensiasi dengan model pembelajaran group investigation sangat menarik untuk dijadikan
model dalam pembelajaran Sosiologi.

Penggunaan model pembelajaran group investigation berbasis diferensiasi dapat membuat
siswa berperan aktif dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator pada saat proses
pembelajaran berlangsung, mulai dari keterlibatan siswa secara maksimal di dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk kelompok maupun individu. Pembelajaran berdiferensiasi
sangat menarik untuk dijadikan model dalam pembelajaran pada mata pelajaran Sosiologi. Selain
itu, pembelajaran berdiferensiasi membuat anak dapat belajar sesuai dengan minatnya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka peneliti ingin
melihat apakah ada sumbangan atau pengaruh penggunaan model pembelajaran group
investigation berbasis diferensiasi dalam hasil belajar Sosiologi pada Kurikulum Merdeka siswa
Fase E SMAN 1 Solok Selatan. Peneliti juga bermaksud mengadakan penelitian untuk melihat
hasil belajar siswa dengan model group investigation berbasis diferensiasi pada Kurikulum
Merdeka siswa Fase E SMAN 1 Solok Selatan. Oleh karena itu, penelitian dengan judul
Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbasis Diferensiasi Terhadap Hasil
Belajar Sosiologi Siswa Fase E SMAN 1 Solok Selatan, penting untuk dilaksanakan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi permasalahan siswa dan guru

dalam pembelajaran Sosiologi sebagai berikut.



1. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran Sosiologi. Hal tersebut
dikarenakan pembelajaran yang diterapkan guru tidak sesuai dengan karakter, keinginan,
dan keadaan siswa.

2. Siswa kurang memahami tujuan pembelajaran sosiologi.

3. Kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi yang terdapat pada mata pelajaran
Sosiologi.

4. Saat proses pembelajaran di kelas siswa kurang aktif.

5. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah.

6. Kurangnya variasi penyajian materi pembelajaran yang diberikan guru
yang menyebabkan siswa merasa bosan atau jenuh.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation Berbasis Diferensiasi terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa
Fase E SMAN 1 Solok-Selatan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini, yaitu
“Bagaimanakah Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbasis Diferensiasi
terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa Fase E SMAN 1 Solok Selatan?”
E. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation  Berbasis

Diferensiasi terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa Fase E SMAN 1 Solok-Selatan.

F. Manfaat Penelitian
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Setelah terurai tujuan penelitian seperti yang disebutkan di atas hasil penelitian ini

diharapkan bermamfaat bagi pihak-pihak berikut.

1.

Bagi guru bidang Sosiologi, khususnya guru SMAN 1 Solok Selatan, penggunaan
pembelajaran  berdiferensiasi dalam penelitian ini dapat memberikan alternatif
kepada guru dalam pemilihan pembelajaran.

Bagi siswa SMAN 1 Solok Selatan, penelitian ini dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Sosiologi.

Bagi peneliti, dapat menumbuh kembangkan sikap profesional guru untuk melakukan
penelitian eksperimen yang sangat bermantaat bagi dunia pendidikan.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bandingan dalam penelitian tentang
pembelajaran berdiferensiasi, khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran

Sosiologi.

G. Defenisi Operasional

Agar lebih terfokusnya penelitian ini maka disusun defenisi operasional sebagai berikut.

1. Pengaruh adalah perubahan yang terjadi setelah adanya perlakuan tertentu terhadap suatu

hal. Dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar tbpengaruh pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar Sosiologi siswa Fase E SMAN 1 Solok Selatan.

. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap minat, prefensi belajar,
kesiapan siswa agar tercapai hasil belajar yang diinginkan. Pembelajaran berdiferensiasi
bukanlah pembelajaran yang diindividualkan. Namun, lebih cenderung kepada
pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan kebutuhan belajar siswa. Guru
mendeferensiasikan pembelajaran dengan menambah, memperluas, menyesuaikan waktu

untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal.



